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 PT. Arjuna Riau Grafindo merupakan perusahaan yang bergerak pada percetakan 
buku tulis yang terletak di jalan dahlia ujung sukajadi. PT. Arjuna Riau Grafindo ini 
menghasilkan dua produk yaitu buku dan nota, adapun masalah yang diteliti adalah 
keluhan operator yang mengalami sakit nyeri pada bahu, tangan, pergelangan tangan dan 
paha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengklasifikasi kasusus keluhan 
muskuloskletal pada percetakan buku tulis, memberikan solusi berupa Metode dan 
memberikan pengetahuan dan kesadaran dengan mengunakan metode Nerpa, Dari hasil 
pengelolaan data di dapat hasil aktivitas mengangkat buku tulis, aktivitas membawa dan 
meletakkan buku tulis, aktivitas memotong buku tulis dengan posisi berdiri. Oleh sebab 
itu diberikan tindakan perbaikan pencegahan muskuloskletal, memberikan peralatan meja 
storage, memberikan gerobak, dan memberikan kursi kepada karyawan, yang akan 
mengurangi angka terkenaknya muskuloskletal pada pekerja.  
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PROPOSED IMPROVEMENT OF THE WORKING SYSTEM TO REDUCE 
MUSCULOSCLETAL COMPLAINTS ON WRITING BOOK PRINTING 
USING THE NERPA METHOD 
  (Case Study: PT Arjuna Riau Grafindo) 
  
 
AFDAL AIDIL AKBAR 
 NIM: 11552100464 
 
 Industrial Engineering Study Program 
 Faculty of Science and Technology 
 Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. 
 Jl.  Soebrantas No.  155 Pekanbaru 
 
 ABSTRACT  
 
 PT.  Arjuna Riau Grafindo is a company engaged in the printing of notebooks 
located on Jalan Dahlia at the end of Sukajadi.  PT.  Arjuna Riau Grafindo 
produces two products, namely books and notes, while the problem being 
investigated is the complaints of operators who experience pain in the shoulders, 
hands, wrists and thighs.  This study aims to identify and classify cases of 
musculoskeletal complaints in notebook printing, provide solutions in the form of 
methods and provide knowledge and awareness using the Nerpa method. From 
the results of data management, the results of activities are lifting notebooks, 
carrying and putting notebooks, cutting activities.  notebook in a standing 
position.  Therefore, corrective measures are given to prevent musculoskeletal, 
provide table storage equipment, provide carts, and provide chairs to employees, 
which will reduce the number of musculoskletal jerks of workers. 
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1.1 Latar Belakang  
Perkembangan industri yang pesat membawa implikasi pada persaingan 
antar perusahaan dalam dunia industri. Perusahaan dituntut untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya agar tetap bertahan dalam masa 
krisis maupun persaingan industri yang semakin ketat. Khususnya bagi 
perusahaan manufaktur yang melakukan kegiatan produksi perlu dilakukannya 
pengelolaan perusahaan. Pengelolaan perusahaan dapat dilakukan dengan baik 
melalui peningkatan produktivitas kerja terutama untuk perusahaan yang proses 
produksinya dilakukan secara manual. Penggunaan faktor-faktor tersebut saling 
berkaitan satu sama lain dan merupakan hal penting yang berlaku bagi setiap 
perusahaan industri dalam melakukan perbaikan sistem kerja. 
Aktivitas penanganan material secara manual yang tidak tepat dapat 
menimbulkan kerugian bahkan kecelakaan pada karyawan. Akibat yang 
ditimbulkan dari aktivitas penanganan material yang tidak benar salah satunya 
adalah keluhan muskuloskeletal. Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada 
bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan 
yang sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara 
berulang dalam jangka waktu yang lama akan dapat menyebabkan keluhan berupa 
kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon (Grandjean, 1993 dikutip oleh 
Muslimah, dkk, 2006). 
Percetakan (printing) adalah sebuah proses industri untuk memproduksi 
secara massal tulisan dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas 
menggunakan sebuah mesin cetak. Setiap harinya, milyaran bahan cetak 
diproduksi. Mulai dari surat kabar, buletin, majalah, dan lain-lain. Ini karena hasil 
percetakan dapat dengan cepat mengomunikasikan pemikiran dan informasi ke 
jutaan orang (Putri, 2013) 
PT. Arjuna Riau Grafindo adalah sebuah perusahaan manufaktur yang 




khusus untuk para pelajar di sekolah An-Nur. PT Arjuna Riau Grafindo beralamat 
di Jl. Dahlia Ujung No. 79 Pekanbaru. Terdapat beberapa mesin dalam melakukan 
proses produksinya, mulai dari stasiun cetak, stasiun potong, stasiun hekter, 
stasiun pengeleman, stasiun pengemasan. 
Proses Produksi pada PT. Arjuna Riau Grafindo ini masih, manual dalam 
proses pengangkatan hasil dari proses setiap mesinnya. Produksi yang dihasilkan 
dalam sehari adalah 500 perharinya. Membutuhkan waktu pengerjaan  selama 6 
jam dalam perharinya terlihat pada tabel (Tabel 1.1), dimana proses produksinya 
dimulai dengan mencetak buku terlebih dahulu sesuai disain, setelah itu buku 
yang sudah dicetak kemudian diangakat ke mesin potong untuk di potong sesuai 
ukuran pemesanan, setelah buku sudah dipotong kemudian dipindahkan ke stasiun 
selanjutnya yaitu ke mesin penghekteran, kemudian buku yang sudah dihekter 
akan di pindahkan ke stasiun selanjutnya yaitu untuk penjilidtan, dan terakhir 
yaitu buku yang sudah dijilid akan dipindahkan ke stasiun pengamasan untuk 
dikemas. 
Tabel 1.1 Siklus Proses Produksi Buku Tulis 
No Aktifitas Frekuensi 
(f) 
Unit Waktu (t) 
1 Pemindahan dari stasiun cetak ke 
stasiun potong 
8 6 Rim  
1 menit 5 
detik 
2 Pemindahan dari stasiun potong ke 
stasiun penghekteran  8
 
6 rim  
 
45 detik 
3 Pemindahan stasiun penghekteran ke 
stasiun penjilidan   
8 6 Rim  40 detik 
4 Pemindahan di stasiun penjilidan ke 
stasiun pengemasan  
1 6 Rim  45 detik  
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
Pada Gambar 1.2 dibawah telihat karyawan melakukan aktivitas material 
handling dalam memposisikan buku dengan mengangkat dan meletakkan buku 
manual tepat pada setiap stasiun. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang 
hingga seluruh kertas itu menjadi buku tulis. Proses ini  menuntut  pekerja untuk 
mengeluarkan tenaga ekstra dalam melakukan aktivitas mengangkat 














Gambar 1.1 (a) Stasiun Cetak (b) Stasiun Potong (c) Stasiun Penghekteran (d) Stasiun 
Pengeleman (e) Stasiun Pengemasan 
 
Pada Gambar 1.1 terdapat beberapa kendala yang dialami oleh operator 
dan mesin dalam melakukan proses produksinya. Pada Gambar 1.1 (a) yaitu 
stasiun cetak masalah yang sering dihadapi oleh operator adalah terjadinya 
kegiatan yang berulang-ulang mulai dari mencetak dan memindahkan kestasiun 
lainnya, disini terjadi ketidak nyamanan dan nyeri pada tangan, punggung dan 
kaki. Pada Gambar 1.1 (b) pada stasiun  potong masalah yang dihadapi operator 
adalah pada saat proses aktivitas pemotongan dengan postur kerja berdiri yang 
menyebbkan terjadinya keluhan muskuloskletal. Pada Gambar 1.1 (c) stasiun 
penghekteran merupakan posisi operator tergolong tidak beresiko karena potur 
tubuh operator penghekteran dengan posisi duduk. Gambar 1.1 (d) pada stasiun 
pengeleman posisi operator yaitu dengan postur tubuh duduk dibantu dengan alat 
bantu yaitu kursi. Gambar 1.1 (e) terakhir yaitu stasiun pengemasan dimana postur 
tubuh operator pada saat melakukan aktivitas pengemasan dengan posisi duduk, 
dengan demikian operator pengemasan tidak merasa ada keluhan karena pada saat 








Gambar 1.2 (a) Kegiatan Memotong Kertas (b) Kegiatan Mengangkat Kertas yang sudah 





























(Sumber : Pengumpulan Data, 2019) 
Terlihat dari Gambar 1.2 diatas bahwa posisi kerja pekerja dengan posisi 
kerja berdiri dan tangan menekan mesin dengan sikap kerja yang tidak ergonomis. 
Apabila dilakukan secara terus-menerus, posisi ini beresiko menyebabkan 
ketidaknyamanan dan nyeri pada salah satu anggota tubuh, sehingga dapat 









Gambar 1.3 Alat Bantu Pemindahan Buku Dari Setiap Stasiunnya 
(Sumber : PT. Arjuna Riau Grafindo 2019) 
 
Dari Gambar 1.3 diatas dapat dilihat alat bantu yang kurang ergonomis 
untuk mengangkat atau memindahkan buku dari setiap stasiunnya, alat bantu 
tersebut juga jarang digunakan karena kurang ergonomis untuk dipakai untuk 
mengangkat buku pada setiap stasiunya. Pada alat bantu tersebut yang 
mengakibatkan operator sakit pada bagian paha, bahu dan tangan. 
Jika ditinjau dari segi keamanan dan kenyamanan maka fasilitas untuk 
mengangkat yang ergonomis merupakan satu bagian yang harus dipertimbangkan. 
Dalam hal ini peneliti membuat rancangan model gerobak pengangkut hasil 








semua cetakan, dan bangku dalam melakukan kegiatan di stasiunnya. Dimana 
peneliti akan membuat perubahan pada aktifitas yang akan dilakukan sehingga 
memudahkan karyawan dalam melakukan produksinya. 
Perbaikan sistem kerja bisa dilakukan melalui analisa metode untuk 
mencari, mengembangkan, dan menerapkan metode yang lebih efektif dan efisien, 
kemudian dilanjutkan dengan pengukuran waktu kerja untuk menentukan berapa 
lama waktu yang diperlukan untuk mmetode tersebut dan menetapkan waktu 
standar sesuai dengan metode yang sudah diperbaiki. Kedua aktivitas analisa 
metode dan pengukuran waktu kerja ini tergabung menjadi satu kesatuan yang 
terpadu yaitu studi gerak dan waktu (Wignjosoebroto, 2003).   
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan sebuah perbaikan 
metode kerja pada operator pada stasiun cetak, dengan menggunakan metode 
NERPA, keluhan muskuloskletal yang terjadi pada operator stasiun mesin cetak 
dapat teratasi dengan metode NERPA ini dapat memberikan usulan alat bantu 
pada stasiun mesin cetak nantinya supaya keluhan muskuloskletal dapat teratasi. 
Metode Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) adalah sebuah 
metode ergonomi yang digunakan untuk menganalisis dan menilai postur kerja 
pada tubuh bagian atas. Metode NERPA memodifikasi beberapa penilaian bagian 
tubuh yang diamati dari metode RULA. Metode NERPA memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode RULA dengan menyesuaikan 
poin-poin penambahan skor dan penentuan sudut sesuai dengan standar. 
(Anggraini., dkk, 2018). Penggunaan metode NERPA ini sangat sesuai dengan 
kajian penelitian, karena pada penelitian ini permasalahan yang dikaji berkaitan 
dengan keluhan muskuloskletal pada operator. Sehingga dapat diusulkan alat 
bantu yang sesuai dengan sistem kerja dari para operator. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas maka rumusan masalah 
adalah bagaimana mengevaluasi sistem kerja yang kurang efisien dengan 
merancang usulan disain alat bantu bantu untuk mengurangi keluhan 




1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi keluhan musculoskeletal yang dialami operator pada saat 
memproduksi buku tulis. 
2. Merancang usulan disain alat bantu berdasarkan hasil analisa postur 
metode kerja.   
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dilakukan sebagai laporan Tugas Akhir yang bertujuan agar 
penulis dapat mengembangkan pengetahuan dan mengaplikasikan teori-
teori yang telah diperoleh dalam perkuliahaan pada laporan penelitian 
sesuai dengan keadaan di lapangan. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
perusahaan guna meningkatkan upaya perbaikan postur kerja pada 
operator stasiun mesin cetak tujuan munimasi resiko gangguan 
muskuloskletal sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Diperlukan ruang lingkup atau batasan yang jelas dalam melakukan 
peneitian agar pembahasan dapat lebih terarah dan jelas. Adapun batasan 
penelitian ini adalah sebgai berikut: 
1. Penelitian ini pendahuluan dilakukan pada bulan September 2019-
Desember 2019. 
2. Usulan perbaikan dibuat berupa design. Dengan mengunakan software 
sketchup untuk membantu dan mempermudah operataor dalam melakukan 







1.6 Posisi Penelitian  
Tabel 1.1 Posisi Penelitian Tugas Akhir 
No. Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 
1 
Perancangan trolli 
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1.7 Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang menjadi 
topic penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat 
penelitian, batasan masalah dan sitematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini dijabarkan teori-teori dan beberapa konsep yang 
berkaitan dengan penelitian serta metode-metode dari permasalahan 
yang ada sebagai landasan penulisan, pengolahan data maupun 
dalam analisis dan pembahasan. 
BAB III METODOLOGI PENELTIAN  
Bab ini berisi obyek penelitian yang dilakukan dan kerangka 
penelitian yang digambarkan bentuk penelitian yang dilakukan serta 
langkah-langkah yang digunakan dalam proses penelitian yang 
dilakukan dalam pelaksanaan laporan penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  
Pada bab ini menjelaskan secara skematis langkah-langkah yang 
digunakan dalam proses pengumpulan data baik itu data sekunder 
maupun data primer dan teknis pengolahan data untuk 
menyelesaikan permasalahan. Serta memuat tahapan-tahapan 
pengolahan data yang dikumpulkan hingga digunakan untuk 
memecahkan masalah. 
BAB V  ANALISA  
Pada bab ini berisikan analisa dari pengolahan data pada bab 
sebelumnya, yaitu analisa terhadap setiap postur kerja yang telah 
dilakukan pengolahan data. 
BAB VI PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil kegiatan penelitian yang 
berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan pada bab l. Pada bab 




BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Ergonomi  
Ergonomi atau ergonomics (bahasa inggiris) sebenarnya berasal dari bahsa 
yunani yaitu Ergo yang berarti kerja dan Nomos berarti hukum. Dengan demikian 
ergonomi dimaksudkan sebagai disiplin keilmuan yang mempelajari manusia 
dalam kaitannya dengan pekerjaannya. Disiplin ergonomi secara khusus akan 
mempelajari keterbatasan dari kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan 
teknologi dan produk-produk buatannya. Disiplin ini berangkat dari kenyataan 
bahwa manusia memimiliki batas-batas kemampuan baik jangka pendek maupun 
jangka panjang pada saat berhadapan dengan keadaan lingkungan system kerjanya 
yang berupa perangkat keras atau hardware (mesin peralatan kerja, dan lain-lain) 
dan perangkat lunak atau software (metode kerja, system dan prosedur dan lain-
lain) (Wignjosoebroto, 2006). 
Ergonomi merupakan suatu cabang keilmuan yang sistematis untuk 
memafaatkan informasiinformasi mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan 
manusia untuk merancang suatu sistem kerja sehingga orang dapat hidup dan 
bekerja pada sistem tersebut dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
melalui pekerjaan itu dengan efektif, efisien aman dan nyaman (Wignjosoebroto, 
2008 dikutip oleh Nofirza, dkk, 2018).  
Ergonomi berkenaan  pula  dengan  optimasi,  efisiensi,  kesehatan,  
keselamatan dan kenyamanan  manusia  di  tempat  kerja,  dirumah,  dan  di  
tempat  rekreasi.  Didalam ergonomi  dibutuhkan  studi  tentang  sistem  dimana  
manusia,  fasilitas  kerja  dan lingkungannya  saling  berinteraksi  dengan  tujuan  








Adapun manfaat dan peran ilmu ergonomi dalam sebuah penelitian adalah 
sebagai berikut berikut (Sektiawan, dkk, 2018) :  
1. Meningkatkan untuk kerja, seperti: menambah kecepatan kerja, 
ketepatan,keselamatan kerja, mengurangi energi serta kelelahan yang 
berlebihan.  
2. Mengurangi waktu, biaya penelitian dan pendidikan.  
3. Mengoptimalkan pendayagunaan sumber daya manusia melalui peningkatan 
keterampilan yang diperlukan.  
4. Mengurangi waktu yang terhubung sia-sia dan meminimalkan kerusakan 
peralatan yang disebabkan kesalahan manusia.  
5. Meningkatkan kenyamanan karyawan dalam bekerja. 
 
2.2 Biomekanika 
Biomekanika adalah ilmu yang menggunakan hukum-hukum fisika dan 
mekanika teknik untuk mendeskripsikan gerakan pada bagian tubuh (Kinematik) 
dan memahami efek gaya dan momen yang terjadi pada tubuh (Kinetik). 
Biomekanika juga merupakan keilmuan yang mengkombinasikan hukum-hukum 
fisika konsep-konsep teknik dengan pengetahuan dan keilmuan biologi dan 
perilaku manusia (Iridiastadi dkk, 2014). 
Biomekanika didefinisikan sebagai bidang ilmu aplikasi mekanika pada 
sistem biologi. Biomekanika merupakan kombinasi antara disiplin ilmu mekanika 
terapan dan ilmu-ilmu biologi dan fisiologi. Biomekanika menyangkut tubuh 
manusia dan hampir semua tubuh makhluk hidup. Dalam praktiknya biomekanika 
mempelajari kekuatan, ketahanan dan ketelitian manusia dalam melakukan 
kerjanya. Biomekanika juga mengkaji hubungan pekerja dengan perlengkapan 
kerjanya, lingkungan kerja dan sebagainya. Biomekanika menggunakan hukum-
hukum mengenai konsep fisik dan teknik untuk menggambarkan gerakan yang 
dialami oleh bagian-bagian tubuh yang beragam dan aksi gaya pada bagian-bagian 





Faktor-faktor yang mempengaruhi biomekanika adalah sebagai berikut 
(Soleman, 2011): 
1. Faktor diri seperti umur, jenis kelamin dan suku bangsa. 
2. Sikap Kerja  
3. Jenis Kerja 
 
2.3 Manual Material Hendling (MMH) 
Manual Material Handling (MMH) adalah suatu kegiatan transportasi yang 
dilakukan oleh suatu pekerja atau lebih dengan melakukan kegiatan 
pengangkatan, penurunan, mendorong, menarik, mengangkut dan memindahkan 
barang, meskipun telah banyak mesin yang digunakan pada berbagai industri 
untuk mengerjakan tugas pemindahan, namun jarang terjadi otomasi sempurna 
didalam industri (Nofirza dkk, 2012). 
Disamping itu pula adanya pertimbangan ekonomis seperti tingginya harga 
mesin otomasi atau juga situasi praktis yang sederhana sebagai konsekuensinya 
adalah melakukan kegiatan manual diberbagai tempat kerja. Bentuk kegiatan 
manual dominan dalam industri adalah Manual Material Handling (MMH), 
selama ini pengertian Manual Material Handling (MMH) hanya sebatas pada 
kegiatan lifting dan lowering yang melihat aspek kekuatan vertikal (Nofirza dkk, 
2012). 
Kegiatan Manual Material Handling (MMH) yang sering dilakukan oleh 
pekerja didalam industri antara lain (Nofirza dkk, 2012): 
1. Kegiatan pengangkatan benda (Lifting Task). 
2. Kegiatan pengantaran benda (Caryying Task). 
3. Kegiatan mendorong benda (Pushing Task). 
4. Kegiatan mekanik benda (Pulling Task). 
 
2.4 Faktor Resiko Kecelakaan Kerja Manual Material Handling (MMH) 
Faktor resiko diasosiasikan dengan jumlah tugas yang dapat menyebabkan 
cedera Muskuloskeletal Disorders (MSDs), faktor resiko digunakan untuk 
menganalisa tugas manual (Manual Task). Manual task atau Manual Material 




lingkungan kerja. Faktor resiko kemudian dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu 
sebagai berikut (Suhardi, 2008): 
1. Tekanan langsung kepada tubuh hal ini meliputi faktor seperti tingkat tekanan 
pada Muskuloskeletal Disorders (MSDs), postur atau sikap kerja, 
pengulangan pekerjaan, getaran peralatan dan lama waktu kerja. 
2. Kontribusi faktor resiko yang secara langsung mempengaruhi tuntunan kerja, 
hal ini meliputi layout area kerja, penggunaan alat, penanganan beban jika 
komponen ini di desain ulang pengaruh dari tekanan dapat dikurangi. 
3. Memodifikasi faktor resiko dapat memberi masukan pada perubahan sikap 
kerja sehingga akibat dari faktor resiko dapat dikurangi. 
Faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja Manual 
Material Handling (MMH) menjadi dua faktor yaitu sebagai berikut (Astuti dkk, 
2007): 
1. Faktor Fisik (Physical Faktor 
Faktor ini bila dijabarkan terdiri dari suhu, kebisingan, bahan kimia, radiasi, 
gangguan penglihatan, postur kerja, gangguan sendi (Gerakan dan 
Perpindahan Berulang), getaran mesin dan alat angkut, permukaan lantai. 
2. Faktor Psikososial (Psychosocial Faktor) 
Faktor ini terdiri dari karakteristik waktu kerja seperti shift kerja, peraturan 
kerja, gaji yang tidak adil, rangkap kerja, stress kerja, konsekuensi kesalahan 
kerja, istirahat yang pendek dan terganggu saat kerja. 
 
2.5  Postur Kerja 
Pertimbangan ergonomi yang berkaitan dengan postur kerja dapat 
membantu mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi pekerja, baik itu postur 
kerja berdiri, duduk, angkat maupun angkut. Beberapa jenis pekerjaan akan 
memerlukan postur kerja tertentu yang terkadang tidak menyenangkan.  Kondisi 
kerja seperti ini memaksa pekerja selalu berada pada postur kerja yang tidak alami 
dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini, akan menyebabkan 
pekerja cepat lelah, adanya keluhan sakit pada bagian tubuh, cacat produk bahkan 




pertimbanganpertimbangan ergonomis antara lain menyarankan hal-hal sebagai 
berikut (Mufti, dkk, 2013):   
1. Mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja dengan postur kerja yang 
membungkuk dengan frekuensi kegiatan yang sering atau dalam jangka 
waktu yang lama. Untuk mengatasi hal ini, maka stasiun kerja harus 
dirancang terutama sekali dengan memperhatikan fasilitas kerja seperti : 
meja, kursi, dan lain-lain sesuai data antropometri agar pekerja dapat menjaga 
postur kerjanya tetap tegak dan normal. Ketentuan ini terutama sekali 
ditekankan bilamana pekerjaan harus dilaksanakan dengan postur berdiri.  
2. Pekerja tidak seharusnya menggunakan jarak jangkauan maksimum. 
Pengaturan postur kerja dalam hal ini dilakukan dalam jarak jangkauan 
normal (konsep atau prinsip ekonomi gerakan). Disamping itu, pengaturan ini 
bisa memberikan postur kerja yang nyaman. Untuk hal-hal tertentu pekerja 
harus mampu dan cukup leluasa mengatur tubuhnya agar memperoleh postur 
kerja yang lebih leluasa dalam bergerak.   
3. Pekerja tidak seharusnya duduk atau berdiri pada saat bekerja untuk waktu 
yang lama, dengan kepala, leher, dada, atau kaki berada dalam postur kerja 
miring.   
4. Operator tidak seharusnya dipaksa bekerja dalam frekuensi atau periode 
waktu yang lama dengan tangan atau lengan berada dalam posisi di atas level 
siku yang normal.   
Postur kerja merupakan posisi dimana tubuh pekerja ketika melaksanakan 
pekerjaannya di dalam stasiun kerja. Salah satu penyebab gangguan pada otot 
rangka (musculoskeletal disorder) adalah postur janggal (awkward posture) 
(Tannady, dkk, 2017). Postur janggal adalah posisi tubuh seorang pekerja atau 
operator yang menyimpang terhadap posisi normal saat melaksanakan 
pekerjaannya. Posisi janggal ketika melakukan suatu pekerjaan dapat 
meningkatkan jumlah energi dari tubuh pekerja. Akibatnya, posisi janggal ini 
mudah menimbulkan kelelahan bahkan cidera bagi operator atau pekerja. Hal 
yang termasuk dalam postur janggal adalah pekerjaan yang bersifat repetitif, 




statis, dan menjepit dengan tangan dalam waktu yang lama. Postur ini melibatkan 
beberapa area tubuh seperti bahu, punggung, dan lutut, karena bagian tersebut 
yang paling sering mengalami cidera (Straker, 2000 dikutip oleh Tannady, dkk, 
2017).  
 
2.6 Faktor Resiko Sikap Kerja Terhadap Gangguan Musculoskeletal   
Sikap kerja yang sering dilakukan oleh manusia dalam melakukan 
pekerjaan antara lain berdiri, duduk, membungkuk, jongkok, berjalan dan lainlain. 
Sikap kerja tersebut dilakukan tergantung dari kondisi dalam sistem kerja yang 
ada. Jika kondisi sistem kerjanya yang tidak sehat akan menyebabkan kecelakaan 
kerja, karena pekerja melakukan pekerjaan yang tidak aman. Sikap kerja yang 
salah, canggung dan diluar kebiasaan akan menambah resiko cidera pada bagian 
musculoskeletal (Bridger, 1995 dikutip oleh Susihono dan Prasetyo, 2012).  
1. Sikap Kerja Berdiri Berat tubuh manusia akan ditopang oleh satu ataupun 
kedua kaki ketika melakukan posisi berdiri. Aliran beban berat tubuh 
mengalir pada kedua kaki menuju tanah. Kestabilan tubuh ketika posisi 
berdiri dipengaruhi oleh posisi kedua kaki. Kaki yang sejajar lurus dengan 
jarak sesuai dengan tulang pinggul akan menjaga tubuh dari tergelincir. 
Selain itu perlu menjaga kelurusan antara anggota tubuh bagian atas dengan 
anggota tubuh bagian bawah. Sikap kerja berdiri memiliki beberapa 
permasalahan sistem muskuloskeletal. Nyeri punggung bagian bawah (low 
back pain) menjadi salah satu permasalahan posisi sikap kerja bediri dengan 
sikap punggung condong ke depan. Posisi berdiri yang terlalu lama akan 
menyebabkan penggumpalan pembuluh darah vena, karena aliran darah 
berlawanan dengan gaya gravitasi. Kejadian ini bila terjadi pada pergelangan 
kaki dapat menyebabkan pembengkakan.   
2. Sikap Kerja Duduk Ketika sikap kerja duduk dilakukan, otot bagian paha 
semakin tertarik dan bertentangan dengan bagian pinggul. Akibatnya tulang 
pelvis akan miring ke belakang dan tulang belakang bagian lumbar akan 
mengendor. Mengendor pada bagian lumbar menjadikan sisi depan 




Kondisi ini akan membuat rasa nyeri pada punggung bagian bawah dan 
menyebar pada kaki. Ketegangan saat melakukan sikap kerja duduk 
seharusnya dapat dihindari dengan melakukan perancangan tempat duduk. 
Sikap kerja duduk pada kursi memerlukan sandaran punggung untuk 
menopang punggung. Sandaran yang baik adalah sandaran punggung yang 
bergerak maju-mundur untuk melindungi bagian lumbar. Sandarantersebut 
juga memiliki tonjolan kedepan untuk menjaga ruang lumbar yang sedikit 
menekuk. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi tekanan pada bagian 
invertebratal disk.   
3. Sikap Kerja Membungkuk   Salah satu sikap kerja yang tidak nyaman untuk 
diterapkan dalam pekerjaan adalah membungkuk. Posisi ini tidak menjaga 
kestabilan tubuh ketika bekerja. Pekerja mengalami keluhan rasa nyeri pada 
bagian punggung bagian bawah (low back pain) bila dikukan secara berulang 
dan periode yang cukup lama. Pada saat membungkuk tulang punggung 
bergerak ke sisi depan tubuh. Otot bagian perut dan sisi depan invertebratal 
disk pada bagian lumbar mengalami penekanan. Pada bagian ligamen sisi 
belakang dari invertebratal disk justru mengalami peregangan atau 
pelenturan. Sikap kerja membungkuk dapat menyebabkan “slipped disks”, 
bila dibarengi dengan pengangkatan beban berlebih. Prosesnya sama dengan 
sikap kerja membungkuk, tetapi akibat tekanan yang berlebih menyebabkan 
ligamen pada sisi belakang lumbar rusak dan penekanan pembuluh syaraf. 
Kerusakan ini disebabkan oleh keluarnya material pada invertebratal disk 
akibat desakan tulang belakang bagian lumbar.   
4. Membawa Beban Terdapat perbedaan dalam menetukan beban normal yang 
dibawa oleh manusia. Hal ini dipengaruhi oleh frekuensi dari pekerjaan yang 
dilakukan. Faktor yang paling berpengaruh dari kegiatan membawa beban 
adalah jarak. Jarak yang ditempuh semakin jauh akan menurunkan batasan 
beban yang dibawa.   
5. Kegiatan Mendorong Beban Hal yang penting menyangkut kegiatan 
mendorong beban adalah tangan pendorong. Tinggi pegangan antara siku dan 




dimaksudkan untuk manghasilkan tenaga maksimal untuk mendorong beban 
berat dan menghindari kecelakaan kerja bagian tangan dan bahu.  6. Menarik 
Beban  Kegiatan ini biasanya tidak dianjurkan sebagai metode pemindahan 
beban, karena beban sulit untuk dikendalikan dengan anggota tubuh. Beban 
dengan mudah akan tergelincir keluar dan melukai pekerjanya. Kesulitan 
yang lain adalah pengawasan beban yang dipindahkan serta perbedaan jalur 
yang dilintasi. Menarik beban hanya dilakukan pada jarak yang pendek dan 
bila jarak yang ditempuh lebih jauh biasanya beban didorong ke depan. 
 
2.7 Metode Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA)  
Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) adalah sebuah metode 
ergonomi yang digunakan untuk menganalisis dan menilai postur kerja pada tubuh 
bagian atas. Metode NERPA memodifikasi beberapa penilaian bagian tubuh yang 
diamati dari metode RULA. Metode NERPA memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada metode RULA dengan menyesuaikan poin-poin 
penambahan skor dan penentuan sudut sesuai dengan standar UNE-EN 1005:2009 
(Anggraini S A,dkk, 2018). Pengolahan data dengan menggunakan metode 
NERPA untuk mengetahui resiko kerja dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1 Evaluasi Metode NERPA 




1. Menentukan renge postur kerja yang terbagi menjadi dua bagian yaitu grup A 
dan grup B. Grup A pada metode NERPA terdiri dari lengan atas, lengan 
bawah dan telapak tangan, sedangkan anggota tubuh pada grup B terdiri dari 
leher, batang tubuh dan kaki. 
2. Menentukan berat beban dan penggunakan otot dalam aktivitas kerja. Berat 
beban yang diangkat oleh operator harus diperhitungkan untuk mengetahui 
skor yang sesuai. Skor penggunaan otot dilihat dari lamanya pekerjaan 
dilakukan dan pengulangan yang dilakukan dalam 1 menit. 
3. Pengolahan data metode NERPA dilakukan dengan mengelompokan skor 
bagian tubuh, berat beban dan penggunakan otot dalam aktivitas kerja, 
dengan cara menenukan skor untuk masing-masing bagian grup A dan B. 
Kemudian skor tersebut dimasukan dalam tabel A untuk memperoleh skor A 
dan tabel B untuk memperoleh skor B. Kemudian, skor A dan B di alokasikan 
di tabel C untuk memeperoleh skor akhir. 
4. Penentuan kategori action level berdasarkan hasil skor dari tabel C tersebut 
diklasifikasikan ke dalam tabel kategori level risiko. Kategori resiko terbagi 
menjadi 4 level yaitu level 1 yang menunjukkan bahwa pekerjaan aman, level 
2 menunjukkan  
investigasi lebih lanjut, level 3 menunjukkan dibutuhkan investigasi lebih 
lanjut dan perubahan harus segera dilakukan sedangkan untuk level 4 harus 




















1 2 3 4 
Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 
1 2 1 2 1 2 1 2 
1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 2 3 3 4 4 
2 
1 2 3 2 3 3 3 4 4 
2 2 3 3 3 3 3 4 4 
3 2 3 4 3 4 4 5 5 
3 
1 2 3 4 4 4 4 5 5 
2 2 3 4 4 4 5 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 
1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 5 5 5 
3 4 4 4 5 5 5 6 6 
5 
1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 
(Sumber : Anggraini dkk, 2018) 
Berdasarkan 2.1 diatas akan didapatkan berat beban yang diangkat 
operartor secara berulang-ulang. Kemudian menentukan skor penggunaan otot dan 
skor beban untuk postur kerja grup A, sedangkan untuk grup B menentukan skor 
dari leher, batang tubuh dan kaki. 




1 2 3 4 5 6 
Legs  Legs Legs Legs Legs Legs 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 1 2 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 7 8 
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 




Pada tabel 2.2 di atas menentukan skor penggunaan otot dan skor beban 
setelah dapat skor tersebut kemudian menentukan skor akhir. Pada skor akhir hasil 
sudah diketahui posisi mana yang menimbulkan cidera sehingga perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dan perbaikan segera. 
Tabel 2.3 Tabel C Penilaian NERPA 
Arm And 
Wrist 
Neck, Trunk And Legs 
1 2 3 4 5 6 7 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 6 6 6 6 7 7 7 
8 6 6 6 7 7 7 7 
(Sumber : Anggraini dkk, 2018) 
 Tabel c penilaian nerpa ini merupakan bagian akhir dari seluruh penilaian 
dari penilaian tabel a penilaian nerpa dan tabel b penilaian nerpa, dimana arm dan 
wrist merupakan hasil dari perolehan skor penilaian tabel a, sedangkan untuk 
neck, trunk dan legs merupakan hasil dari skor penilaian tabel b. maka dari itu 









Tabel 1.3 Tabel C Penilaian NERPA 





















































2 3 1 0 4 2 3 1 0 






























































































Sketchup adalah perangkat lunak pemodelan 3D yang dirancang untuk 
arsitek, insyinyur sipil, pembuat film, pengembang permainan, aplikasi dan 
profesi lain yang terkait di bidang 3D. Keunggulan Sketchup dibanding perangkat 
lunak lainya diantaranya adalah (Faiztyan dkk, 2015): 
1. Antar muka yang mudah dimengerti dan menarik, sehingga mudah 
digunakan bagi pemula sekalipun. 
2. Dukungan berbagai open source plagin yang akan memudahkan kinerja 
Sketchup. 
3. Warehouse atau gudang model 3D yang sangat lengkap dan terorganisir 



























 Metodologi penelitian atau tahap-tahap penelitian merupakan tahapan atau 
langkah-langkah yang akan dilalui dari awal hingga akhir penelitian. Metodologi 
penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu, agar didalam mencari solusi untuk  
memecahkan masalah lebih terarah dan mempermudah proses analisis, pada 









         Pengumpulan Data
1. Data Primer 
- Data Postur
     -Aktivitas Kerja
   -Dokumentasi
                              -Data Pengamatan per stasiun
   2. Data Sekunder






                      Pengolahan Data
Data Novel Ergonomic Postural 
Assessment (NERPA)
Data aktivitas kegiatan pekerja pada saat 
proses pembuataN buku tulis
Penilaian aktivitas kegiatan pekerja pada 
saat proses pembuatan Buku tulis
Penilaian aktivitas penanganan
Usulan Perbaikan
Berupa disain alat bantu untuk mempermudah 














Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
3.1 Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan merupakan sebuah penelitian awal agar mengetahui 
informasi yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Hal ini dilakukan 
agar penelitian yang dilakukan dapat diselesaikan dengan baik dan terarah serta 
dengan informasi-informasi yang relevan dan jelas.  
 
3.2 Survey Lapangan  
Survey lapangan dengan melakukan pengamatan langsung ketempat 
dilakukan penelitian, mengamati keadaan atau proses pekerja dalam pembuatan 
buku tulis di PT. Arjuna Riau Grafindo Jl. Dahlia Ujung No. 79 Pekanbaru dan 
melakukan wawancara terhadap para operator pada saat bekerja. 
 
3.3 Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah bertujuan untuk mendapatkan referensi yang 
mendukung pemecahan permasalahan yang ada. Teori-Teori yang diperoleh dapat 
digunakan sebagai rujukan oleh peneliti sehingga dapat menyelesaikan laporan 
penelitian. 
 
3.4 Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah merupakan tahap kelanjutan dalam penelitian ini 
dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pada proses pembuatan buku 
tulis di PT. Arjuna Riau Grafindo. Identifikasi dilakukan agar mendapatkan 
permasalahan yang ada, kemudian permasalahan tersebut dipecahkan dan 
diperoleh suatu solusi. Berdasarkan pengamatan identifikasi masalah yang dapat 
yaitu pekerja dalam melakukan pekerjaanya dengan posisi atau postur yang 
kurang ergonomis dalam proses pembuatan buku tulis. 
 
3.5 Perumusan Masalah  
Langkah awal yang dilakukan dalam suatu penelitian adalah menentukan 




penting karena berguna sebagai pedoman bagi langkah-langkah penelitian 
selanjutnya agar tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, sehingga 
penelitian lebih terfokus dan mudah dilaksanakan. Tujuan dari perumusan 
masalah adalah untuk memperjelas tentang masalah yang akan diteliti dan dibahas 
dalam penelitian ini. 
 
3.6 Penetapan Tujuan  
Penetapan tujuan dilakukan agar penelitian yang dilakukan terfokus pada 
tujuan yang kita inginkan, serta untuk mendapatkan solusi dari permasalahan 
postur tubuh kurang ergonomis. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
memberikan usulan perbaikan postur kerja untuk mengurangi resiko gangguan 
musculoskeletal pada pekerja. 
 
3.7 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu hal yang akan berpengaruh 
terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Data Primer 
a. Data Postur 
b. Aktivitas Kerja 
c. Dokumentasi 
d. Data Pengamatan Perstasiun 
2. Data Skunder 
a. Profil Prusahaan  
 
3.8 Pengolahan Data  
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan data yang telah 
dikumpulkan. Setelah data diperoleh, maka langkah berikutnya adalah mengolah 
data dengan menggunakan metode yang sudah ditetapkan. Pada penelitian ini, 
pengolahan dilakukan dengan menggunakan metode Novel Ergonomic Postural 
Assessment (NERPA). Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data 




1. Data Aktivitas kegiatan pekerja pada proses pembuatan buku tulis  
Merupakan tahapan mengidentifikasi jenis tugas dan aktivitas yang dilakukan 
oleh pekerja yang telah ditentukan. 
2. Penilaian aktivitas kegiatan pekerja pada proses pembuatan buku tulis 
Merupakan proses penilaian atau pemberian skor pada aktivitas kegiatan pada 
proses pembuatan buku tulis  
3. Usulan Perbaikan  
Setelah mengetahui tingkat resiko yang mengalami cidera berdasarkan 
metode Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) maka selanjutnya 
dilakukan usulan perbaikan terhadap postur, aktivitas dan penanganan yang 
memiliki resiko paling besar dengan menyarankan postur kerja yang baik 
serta langkah-langkah perbaikan yang dilakukan agar resiko cidera tersebut 
dapat diminimalisir. 
  
3.9 Analisa  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka tahap 
selanjutnya melakukan analisa dari pengolahan data agar lebih mudah dalam 
memahami maksud dan tujuan penelitian. Selain itu dari pengolahan data akan 
dianalisa untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang ada dan dianalisis 
dengan tujuan untuk memperoleh sebuah keputusan, langkah apa yang harus 
diambil atau dengan kata lain mendapatkan solusi terbaik  dengan penilaian dan 
penentuan tingkat resiko cidera dengan menggunakan Novel Ergonomic Postural 
Assessment (NERPA) 
 
3.10 Kesimpulan dan Saran 
Kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat penutup. 
Penutup ini dibuat untuk mengambil kesimpulan dan memberikan saran. 
Kesimpulan berisikan jawaban dari tujuan penelitian yang dilakukan. Saran 
adalah masukan untuk memberikan nasehat baik untuk laporan maupun peneliti. 








5.1 Analisa Pengolahan Data  
Pengolahan data dilakukan pada bab sebelumnya terhadap proses 
pembuatan buku tulis dan dilakukan pada 7 aktivitas pekerjaan yaitu aktivitas 
mengangkat buku tulis, membawa buku tulis, meletakkan buku tulis, pemotongan 
buku tulis, penghekteran buku tulis, pengeleman buku tulis dan pengemasan buku 
tulis. Penilaian dilakukan terhadap masing-masing aktivitas kerja tersebut 
berdasarkan metode Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA). Kategori 
yang dinilai metode Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) ini adalah 
lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, perputaran pergelangan tangan, 
leher, batang tubuh, dan kaki. 
 
5.1.1 Analisa Aktivitas Mengangkat Buku Tulis Sebelum Perbaiakan  
Aktivitas mengangkat buku tulis dilakukan secara manual oleh operator, 
dengan berat berat beban sebesar 8 kg. Posisi tubuh operator saat melakukan 
aktivitas  mengangkat buku tulis yaitu dengan lengan atas terbuka mengarah 
kedepan membentuk sudut 38°, lengan bawah membentuk sudut 30°, pergelangan  
tangan membentuk sudut 15°, dan perputaran pergelangan  tangan mengalami 
perputaran ditengah. Sementara itu postur tubuh operator pada bagian leher 
membentuk sudut 15°, batang tubuh membentuk sudut 85°, dan kaki tegak lurus 
satu kaki agak membuka. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada aktivitas 
mengangkat buku tulis maka diperoleh nilai  petama yaitu pada Tabel Grup A 
dengan skor 3. Pada aktivitas mengangkat buku tulis skor penggunaan otot 
operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas mengangkat buku tulis 
tidak dilakukan berulang- ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
mengangkat buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, 
sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir 




Kedua, yaitu hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada Tabel 
Grup B diperoleh nilai 5. Pada aktivitas mengangkat buku tulis skor penggunaan 
otot operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas mengangkat buku 
tulis tidak dilakukan berulang- ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
mengangkat buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, 
sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir 
pada penilain postur tubuh Tabel Grup B adalah 5 + 0 + 2 = 7. 
Ketiga, yaitu hasil akhir yang merupakan gabungan penilaian postur tubuh 
operator pada Tabel Grup A dan pada Tabel Grup B. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada pengolahan data terhadap Tabel Grup C 
maka diperoleh nilai yaitu 7. Dengan demikian skor akhir penilaian postur tubuh 
operator pada aktivitas mengangkat buku tulis adalah 7. Data ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operator pada saat mengangkat buku tulis tergolong beresiko dan 
perlu dilakukan perbaikan sistem kerja pada aktivitas tersebut. 
Adapun kegunaan dari alat bantu berupa gerobak ini adalah untuk 
mengatasi masalah yang terjadi pada proses produksi buku tulis, pada saat 
operator mengangkat buku tulis yang dulu nya posis operator membungkuk 
kedepan sekarang menjadi tidak bermasalah. 
  
5.1.2 Analisa Aktivitas Membawa Buku Tulis Sebelum Perbaikan 
Aktivitas membawa buku tulis dilakukan secara manual oleh operator, 
dengan berat berat beban sebesar 8 kg. Posisi tubuh operator saat melakukan 
aktivitas  mengangkat buku tulis yaitu dengan lengan atas terbuka mengarah 
kedepan membentuk sudut 15°, lengan bawah membentuk sudut 15°, pergelangan 
tangan membentuk sudut 20°, dan perputaran pergelangan  tangan mengalami 
perputaran ditengah. Sementara itu postur tubuh operator pada bagian leher 
membentuk sudut 15°, batang tubuh membentuk sudut 10°, dan kaki tegak lurus 
satu kaki agak membuka. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada aktivitas 
membawa buku tulis maka diperoleh nilai  petama yaitu pada Tabel Grup A 




diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas membawa buku tulis tidak 
dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit.  Selanjutnya pada aktivitas membawa 
buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, sehingga 
diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir pada penilain 
postur tubuh Tabel Grup A adalah 2 + 0 + 2 = 4. 
Kedua, yaitu hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada Tabel 
Grup B diperoleh nilai 3. Pada aktivitas membawa buku tulis skor penggunaan 
otot operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas membawa buku 
tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
membawa buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, 
sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir 
pada penilain postur tubuh Tabel Grup B adalah 3 + 0 + 2 = 5. 
Ketiga, yaitu hasil akhir yang merupakan gabungan penilaian postur tubuh 
operator pada Tabel Grup A dan pada Tabel Grup B. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada pengolahan data terhadap Tabel Grup C 
maka diperoleh nilai yaitu 5. Dengan demikian skor akhir penilaian postur tubuh 
operator pada aktivitas membawa buku tulis adalah 5. Data ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operator pada saat membawa buku tulis tergolong beresiko dan 
perlu dilakukan perbaikan sistem kerja pada aktivitas tersebut. 
Terlihat pada gambar 5.3 di bawah ini postur kerja operator membawa 
buku tulis dengan posisi menahan buku tulis dengan berat 7 kg, posisi seperti ini 
bisa membuat resiko cidera apabila dilakukan secara berulang-ulang. 
Setelah dilakukannya analisa perhitungan maka solusi yang dapat 
diberikan adalah yaitu usulan alat bantu grobak. Kegunaan dari gerobak ini adalah 
mempermudah operator pada saat melakukan pengangkatan buku tulis dari stasiun 
storage ke stasiun mesin cetak dan lain-lain. 
 
5.1.3 Analisa Aktivitas Meletakkan Buku Tulis 
  Aktivitas meletakkan buku tulis dilakukan secara manual oleh operator, 
dengan berat berat beban sebesar 8 kg. Posisi tubuh operator saat melakukan 




kedepan membentuk sudut 30°, lengan bawah membentuk sudut 30°, pergelangan 
tangan membentuk sudut 30°, dan perputaran pergelangan  tangan mengalami 
perputaran ditengah. Sementara itu postur tubuh operator pada bagian leher 
membentuk sudut 25°, batang tubuh membentuk sudut 60°, dan kaki tegak lurus 
satu kaki agak membuka. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada aktivitas 
meletakkan buku tulis maka diperoleh nilai petama yaitu pada Tabel Grup A 
dengan skor 3. Pada aktivitas membawa buku tulis skor penggunaan otot operator 
diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas meletakkan buku tulis tidak 
dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas meletakkan 
buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, sehingga 
diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir pada penilain 
postur tubuh Tabel Grup A adalah 3 + 0 + 2 = 5. 
Kedua, yaitu hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada Tabel 
Grup B diperoleh nilai 5. Pada aktivitas meletakkan buku tulis skor penggunaan 
otot operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas meletakkan buku 
tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
meletakkan buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, 
sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir 
pada penilain postur tubuh Tabel Grup B adalah 5 + 0 + 2 = 7. 
Ketiga, yaitu hasil akhir yang merupakan gabungan penilaian postur tubuh 
operator pada Tabel Grup A dan pada Tabel Grup B. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada pengolahan data terhadap Tabel Grup C 
maka diperoleh nilai yaitu 7. Dengan demikian skor akhir penilaian postur tubuh 
operator pada aktivitas meletakkan buku tulis adalah 7. Data ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operator pada saat membawa buku tulis tergolong beresiko dan 
perlu dilakukan perbaikan sistem kerja pada aktivitas tersebut. 
5.1.4 Analisa Aktivitas Pemotongan Buku Tulis 
Aktivitas pemotongan buku tulis dilakukan secara manual oleh operator, 
dengan berat berat beban sebesar 8 kg. Posisi tubuh operator saat melakukan 




kedepan membentuk sudut 25°, lengan bawah membentuk sudut 48°, pergelangan 
tangan membentuk sudut 35°, dan perputaran pergelangan  tangan mengalami 
perputaran ditengah. Sementara itu postur tubuh operator pada bagian leher 
membentuk sudut 15°, batang tubuh membentuk sudut 43°, dan kaki tegak lurus 
satu kaki agak membuka. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada aktivitas 
memotong buku tulis maka diperoleh nilai petama yaitu pada Tabel Grup A 
dengan skor 3. Pada aktivitas memotong buku tulis skor penggunaan otot operator 
diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas memotong buku tulis tidak 
dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas memotong 
buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, sehingga 
diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir pada penilain 
postur tubuh Tabel Grup A adalah 3 + 0 + 2 = 5. 
Kedua, yaitu hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada Tabel 
Grup B diperoleh nilai 5. Pada aktivitas memotong buku tulis skor penggunaan 
otot operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas memotong buku 
tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
memotong buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 8 kg, 
sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +2. Dengan demikian, skor akhir 
pada penilain postur tubuh Tabel Grup B adalah 5 + 0 + 2 = 7. 
Ketiga, yaitu hasil akhir yang merupakan gabungan penilaian postur tubuh 
operator pada Tabel Grup A dan pada Tabel Grup B. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada pengolahan data terhadap Tabel Grup C 
maka diperoleh nilai yaitu 7. Dengan demikian skor akhir penilaian postur tubuh 
operator pada aktivitas memotong buku tulis adalah 7. Data ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operator pada saat membawa buku tulis tergolong beresiko dan 
perlu dilakukan perbaikan sistem kerja pada aktivitas tersebut. 
Setelah dilakukannya analisa perhitungan maka solusi yang dapat  
diberikan adalah berupa alat bantu kursi yamg dimana kegunannya membantu 
operator supaya tidak mengelami resiko cidera pada paha pada saat proses 




5.1.5 Analisa Aktivitas Penghekteran Buku Tulis 
Aktivitas penghekteran buku tulis dilakukan secara manual oleh operator, 
dengan berat berat beban sebesar 8 kg. Posisi tubuh operator saat melakukan 
aktivitas penghekteran buku tulis yaitu dengan lengan atas terbuka mengarah 
kedepan membentuk sudut 35°, lengan bawah membentuk sudut 85°, pergelangan 
tangan membentuk sudut 40°, dan perputaran pergelangan  tangan mengalami 
perputaran ditengah. Sementara itu postur tubuh operator pada bagian leher 
membentuk sudut 15°, batang tubuh membentuk sudut 5°, dan kaki seimbang 
dengan pekerjaan dilakukan dengan posisi duduk. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada aktivitas 
penghekteran buku tulis maka diperoleh nilai petama yaitu pada Tabel Grup A 
dengan skor 2. Pada aktivitas penghekteran buku tulis skor penggunaan otot 
operator  diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas penghekteran buku 
tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
penghekteran buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 3 
gram, sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +1. Dengan demikian, skor 
akhir pada penilain postur tubuh Tabel Grup A adalah 2 + 0 + 1 = 3. 
Kedua, yaitu hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada Tabel 
Grup B diperoleh nilai 2. Pada aktivitas penghekteran buku tulis skor penggunaan 
otot operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas penghekteran 
buku tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
penghekteran buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 3 
gram, sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +1. Dengan demikian, skor 
akhir pada penilain postur tubuh Tabel Grup B adalah 2 + 0 + 1 = 3. 
Ketiga, yaitu hasil akhir yang merupakan gabungan penilaian postur tubuh 
operator pada Tabel Grup A dan pada Tabel Grup B. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada pengolahan data terhadap Tabel Grup C 
maka diperoleh nilai yaitu 3. Dengan demikian skor akhir penilaian postur tubuh 
operator pada aktivitas penghekteran buku tulis adalah 3. Data ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operator pada saat penghekteran buku tulis tergolong tidak 




5.1.6 Analisa Aktivitas Pengelemaan Buku Tulis Sebelum Perbaiakan 
Pada aktivitas pengeleman buku tulis ini dilakukan secara manual oleh 
operator, dengan berat berat beban sebesar 8 kg. Posisi tubuh operator saat 
melakukan aktivitas pengeleman buku tulis yaitu dengan lengan atas terbuka 
mengarah kedepan membentuk sudut 35°, lengan bawah membentuk sudut 110°, 
pergelangan tangan membentuk sudut 40°, dan perputaran pergelangan  tangan 
mengalami perputaran ditengah. Sementara itu postur tubuh operator pada bagian 
leher membentuk sudut 10°, batang tubuh membentuk sudut 5°, dan kaki 
seimbang dengan pekerjaan dilakukan dengan posisi duduk. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada aktivitas 
pengeleman buku tulis maka diperoleh nilai petama yaitu pada Tabel Grup A 
dengan skor 3. Pada aktivitas pengeleman buku tulis skor penggunaan otot 
operator  diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas pengeleman buku tulis 
tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
pengeleman buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 3 
gram, sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +1. Dengan demikian, skor 
akhir pada penilain postur tubuh Tabel Grup A adalah 3 + 0 + 1 = 4. 
Kedua, yaitu hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada Tabel 
Grup B diperoleh nilai 2. Pada aktivitas penghekteran buku tulis skor penggunaan 
otot operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas meletakkan buku 
tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
penghekteran buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 3 
gram, sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +1. Dengan demikian, skor 
akhir pada penilain postur tubuh Tabel Grup B adalah 2 + 0 + 1 = 3. 
Ketiga, yaitu hasil akhir yang merupakan gabungan penilaian postur tubuh 
operator pada Tabel Grup A dan pada Tabel Grup B. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada pengolahan data terhadap Tabel Grup C 
maka diperoleh nilai yaitu 3. Dengan demikian skor akhir penilaian postur tubuh 
operator pada aktivitas pengeleman buku tulis adalah 3. Data ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operator pada saat pengeleman buku tulis tergolong tidak beresiko 




5.1.7 Analisa Aktivitas Pengemasan Buku Tulis 
Pada saat aktivitas pengemasan buku tulis ini dilakukan secara manual 
oleh operator, dengan berat berat beban sebesar 8 kg. Posisi tubuh operator saat 
melakukan aktivitas pengemasan buku tulis yaitu dengan lengan atas terbuka 
mengarah kedepan membentuk sudut 40°, lengan bawah membentuk sudut 50°, 
pergelangan tangan membentuk sudut 30°, dan perputaran pergelangan tangan 
mengalami perputaran ditengah. Sementara itu postur tubuh operator pada bagian 
leher membentuk sudut 15°, batang tubuh membentuk sudut 10°, dan kaki 
seimbang dengan pekerjaan dilakukan dengan posisi duduk. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada aktivitas 
pengemasan buku tulis maka diperoleh nilai petama yaitu pada Tabel Grup A 
dengan skor 3. Pada aktivitas pengemasan buku tulis skor penggunaan otot 
operator  diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas pengemasan buku 
tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
pengemasan buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 3 
gram, sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +1. Dengan demikian, skor 
akhir pada penilain postur tubuh Tabel Grup A adalah 3 + 0 + 1 = 4. 
Kedua, yaitu hasil perhitungan skor postur tubuh operator pada Tabel 
Grup B diperoleh nilai 2. Pada aktivitas pengemasan buku tulis skor penggunaan 
otot operator diproleh nilai yaitu 0. Hal ini dikarnakan aktivitas pengemasan buku 
tulis tidak dilakukan berulang-ulang 4 kali/menit. Selanjutnya pada aktivitas 
pengemasan buku tulis ini berat beban yang di angkat operator yaitu sebesar 3 
gram, sehingga diberi penambahan skor nilai yaitu +1. Dengan demikian, skor 
akhir pada penilain postur tubuh Tabel Grup B adalah 2 + 0 + 1 = 3. 
Ketiga, yaitu hasil akhir yang merupakan gabungan penilaian postur tubuh 
operator pada Tabel Grup A dan pada Tabel Grup B. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada pengolahan data terhadap Tabel Grup C 
maka diperoleh nilai yaitu 3. Dengan demikian skor akhir penilaian postur tubuh 
operator pada aktivitas pengemasan buku tulis adalah 3. Data ini menunjukkan 
bahwa aktivitas operator pada saat pengemasan buku tulis tergolong tidak 




5.2 Analisa Usulan Perbaikan  
Adapun analisa perbaikan yang dilakukan terhadap 4 aktivitas kerja yaitu 
aktivitas mengangkat buku tulis, aktivitas membawa buku tulis, aktivitas 
meletakkan buku tuli, dan aktivitas pemotongan buku tulis mengalami resiko 
tinggi dan perlu adanya perbaikan, setelah dilakukan penilaian pada bab 4 
pengolahan data menggunakan metode Novel Ergonomic Postural Assessment 
(NERPA) maka perlu dilakukan perbaikan adalah sebagai berikut: 
 
5.2.1 Analisa Usulan Perbaikan Aktivitas Mengangkat Buku Tulis 
Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode Novel Ergonomic 
Postural Assessment (NERPA) operator pada aktivitas mengangkat buku tulis 
mengalami resiko cidera dengan penilaian skor 7. Posisi tubuh operator saat 
melakukan aktivitas mengangkat buku tulis dengan tangan mengarah kedepan dan 
batang tubuh membungkuk kedepan dan berat beban yang diangkat oleh operator 
yaitu 8 kg. oleh karena itu perlu adanya usulan disain alat bantu agar operator 
tidak lagi mengangkat dalam posisi membungkuk. 
Posisi kerja mereka tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomi yaitu 
terlalu membungkuk, jangkauan tangan yang tidak normal. Alat yang terlalu kecil,  
dan lain-lain. Sehingga dari posisi kerja operator tersebut dapat mengakibatkan 
timbulnya berbagai permasalahan yaitu kelelahan dan rasa nyeri pada punggung 
akibat dari duduk yang tidak ergonomis tersebut, timbulnya rasa nyeri pada bahu 
dan kaki akibat ketidak sesuaian antara pekerja dan lingkungan kerjanya. 
(Wignjosoebroto, 2012) 
Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh pekerja ini dilakukan secara 
berulang-ulang dengan posisi yang beresiko menimbulkan cidera. Selain itu 
postur kerja yang tidak ergonomis ini dapat menyebabkan kelelahan kerja 
Kelelahan kerja inilah yang dapat memperngaruhi produktivitas dari pekerja. 
(Anggraini, dkk 2018). 
Usulan perbaikan yang dilakukan adalah dengan mendisain alat bantu 
meja storage agar operator tidak lagi mengangkat dengan posisi membungkuk . 




dapat meringankan beban pekerja dan mengurangi cidera pada saat operator 
melakukan aktivitasnya. 
Keuntungan yang diharapkan menggunakan alat disain ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Memudahkan operator dalam melakukan aktivitas mengangkat buku tulis  
2. Meminimalisir tenaga para pekerja 
3. Megurangi tingkat kelelahan operator 
4. Menghemat waktu dalam melakukan pekerjaannya. 
 
5.2.2 Analisa Usulan Perbaikan Aktivitas Membawa Buku  dan Aktivitas 
Meletakkan Buku Tulis 
  Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode Novel Ergonomic 
Postural Assessment (NERPA) operator pada aktivitas membawa dan meletakkan 
buku tulis mengalami resiko cidera dengan penilaian skor 5 dan 7. Posisi tubuh 
operator saat melakukan aktivitas membawa buku tulis dengan posisi berdiri 
dengan lengan mengarah kedepan dan batang tubuh tegak lurus dan berat beban 
yang diangkat oleh operator yaitu 8 kg. posisi   
Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh pekerja ini dilakukan secara 
berulang-ulang dengan posisi yang beresiko menimbulkan cidera. Selain itu 
postur kerja yang tidak ergonomis ini dapat menyebabkan kelelahan kerja 
Kelelahan kerja inilah yang dapat memperngaruhi produktivitas dari pekerja. 
(Anggraini, dkk 2018). 
Usulan perbaikan yang dilakukan adalah dengan mendisain alat bantu 
meja storage agar operator tidak lagi mengangkat dengan posisi membungkuk . 
Dalam aktivitas mengangkat buku tulis. Dengan usuluan disain alat bantu ini 
dapat meringankan beban pekerja dan mengurangi cidera pada saat operator 
melakukan aktivitasnya. 
Keuntungan yang diharapkan menggunakan alat disain ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Memudahkan operator dalam melakukan aktivitas membawa dan meletakkan 




2. Meminimalisir tenaga para pekerja 
3. Megurangi tingkat kelelahan operator 
4. Menghemat waktu dalam melakukan pekerjaannya. 
 
5.2.3 Analisa Usulan Perbaikan Aktivitas Memotong Buku Tulis  
Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode Novel Ergonomic 
Postural Assessment (NERPA) operator pada aktivitas memotong buku tulis 
mengalami resiko cidera dengan penilaian skor 7. Posisi tubuh operator saat 
melakukan aktivitas memotong buku tulis dengan posisi berdiri dengan lengan 
mengarah kedepan dan berat beban yang diangkat oleh operator yaitu 8 kg.    
Usulan perbaikan yang dilakukan adalah dengan mendisain alat bantu 
kursi, agar operator tidak lagi berdiri pada saat aktivitas pemotongan. Dengan 
demikian usuluan disain alat bantu ini dapat meringankan beban pekerja dan 
mengurangi cidera pada saat operator melakukan aktivitasnya. 
Keuntungan yang diharapkan menggunakan alat disain ini adalah sebagai berikut: 
1. Memudahkan operator dalam melakukan aktivitas pemotongan buku tulis  
2. Meminimalisir tenaga para pekerja 
3. Megurangi tingkat kelelahan operator 























6.1 Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut;  
1. Terdapat empat stasiun yang mengalami resiko cidera yaitu : aktivitas 
mengangkat buku tulis dengan skor 7 maka tergolong pada berbahaya, 
aktivitas membawa buku tulis dengan skor 7 tergolong pada berbahaya, 
aktivitas meletakkan buku tulis degan skor 5 tergolong pada berbahaya, 
aktivitas memotong buku tulis dengan skor 7 tergolong kedalam berbahaya. 
Elemen kerja yang memungkinkan untuk dieliminasi yaitu pertama aktivitas 
mengangkat buku tulis, hal ini dikarnakan adanya usuluan meja storage 
sehingga operator tidak perlu lagi membungkuk saat mengangkat buku tulis. 
Kedua aktivitas membawa dan meletakkan buku tulis, hal ini dikarnakan 
adanya usulan disain gerobak yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 
membawa dan meletakkan buku tulis. Ketiga aktivitas memotong buku tulis 
dengan posisi berdiri, setelah adanya usulan disain kursi operator dapat 
melakuakan aktivitas pemotongan dengan posisi duduk menggunakan kursi. 
2. Usulan disain alat bantu yang dirancang yaitu sebagai berikut 
a. Meja storage 
Disain meja storage yang diusulkan terbuat dari besi holo sebagai tiang 
dan besi plat sebagai alas untuk penempatan buku, sedangkan per 
digunakan sebagai mengatur berat beban pada meja storage. 
b. Gerobak 
Disain gerobak yang diusulkan yaitu terbuat dari besi holo, plat besi, 
engsel, dan pengunci dengan panjang gerobak yaitu 100 cm dan lebar 80 
cm. 
c. Kursi 
Kursi ini digunakan sebagai alat bantu untuk operastor aktivitas memotong 




6.2 Saran  
Diharapkan kepada pihak perusahan untuk dapat menerapkan usulan yang 
diberikan agar postur kerja operator pada saat bekerja tidak lagi mengalami resiko 
cidera. Dengan demikian resiko tingkat kelelahan yang akan dialami oleh operator 
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